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ABSTRAK

Riset/penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan media digital dalam model Fan-N-Pick terhadap
pemahaman konsep Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) untuk siswa Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini menerapkan metode
eksperimen semu (quasi-experiment) dengan rancangan pengukuran sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pada
kelompok eksperimen dan kontrol dengan sampel penelitian melibatkan 60 siswa kelas V SD. Kelompok eksperimen
mendapatkan pembelajaran dengan model Fan-N-Pick berbasis media digital, sementara kelompok kontrol menggunakan
metode tradisional. Data diperoleh melalui evaluasi pemahaman konsep, observasi, serta angket respons siswa. Data
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman konsep IPA yang signifikan pada kelompok
eksperimen jika dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peningkatan nilai rata-rata untuk posttest pada kelompok
eksperimen mencapai 36,5%, sedangkan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan sebesar 22,1%. Hasil uji-t
independen mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam peningkatan pemahaman konsep antara kedua
kelompok pada taraf signifikansi 0,05. Selain itu, integrasi media digital dalam model Fan-N-Pick juga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penggunaan media digital dalam model Fan-N-Pick dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA di SD. Hasil utama dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital dalam model Fan-N-Pick mengalami kenaikan yang signifikan untuk
pemahaman konsep IPA siswa SD dibandingkan dengan pendekatan tradisional. Implementasi strategi ini memerlukan
kesiapan guru dalam mengadaptasi teknologi ke dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan pelatihan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan integrasi teknologi dalam pembelajaran
berbasis kooperatif.
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PENDAHULUAN

Pendidikan di era digital memerlukan inovasi dalam pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan
daya tarik bagi siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi, pendidik kini memiliki peluang untuk
mengintegrasikan media digital ke dalam proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA). Adanya pemanfaatan media digital diyakini dapat meningkatkan pemahaman konsep karena
mampu menyajikan informasi secara lebih visual dan interaktif (Hermawan & Hadi, 2024). Dalam konteks
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD), penggunaan media digital memfasilitasi siswa dalam mempermudah

pemahaman konsep-konsep abstrak yang tidak dapat dijelaskan secara efektif dengan metode konvensional
(Jannah et al., 2022).

Menurut Kagan & Kagan (2009, p. 19), salah satu model pembelajaran yang dapat dikombinasikan
dengan media digital adalah Fan-N-Pick. Model ini merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif yang
menekankan interaksi aktif antar siswa dalam memahami materi. Fan-N-Pick melibatkan pembagian peran dalam
kelompok kecil (Kagan & Kagan, 2009), di mana setiap anggota kelompok memiliki tugas tertentu dalam
memahami dan menjelaskan suatu konsep (Nurgufriani et al., 2019). Pendekatan ini mendorong keterlibatan
aktif siswa dan meningkatkan pemahaman melalui diskusi dan pemecahan masalah bersama (Anita et al., 2021;
Heebkaew & Seehamongkon, 2024). Model Fan-N-Pick memiliki kelebihan yaitu dapat mengembangkan
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keterampilan berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi pada siswa (I. A. Lusiana et al., 2017). Proses
tanya jawab yang terstruktur dalam model ini mendorong siswa untuk menganalisis pertanyaan, memberikan
alasan terhadap jawaban yang diberikan, serta mengevaluasi pemikiran mereka sendiri dan teman
sekelompoknya. Selain itu, model ini juga dapat disesuaikan dengan berbagai materi pelajaran, termasuk IPA,
dengan memanfaatkan media digital seperti simulasi interaktif, video edukatif, dan kuis berbasis aplikasi.
Penggunaan teknologi dalam model Fan-N-Pick menjadikan pembelajaran lebih menarik, memperkaya sumber
belajar serta memberikan pengalaman yang lebih kontekstual bagi siswa.

Penelitian sebelumnya mengindikasikan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif dengan model Fan-N-
Pick berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman konsep pada berbagai mata pelajaran (Arends, 2012, p.
47). Namun, dalam implementasinya, metode ini masih banyak mengandalkan media cetak atau diskusi verbal
tanpa dukungan teknologi. Dengan adanya media digital, diharapkan model ini dapat dioptimalkan sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, serta selaras dengan gaya belajar siswa (Dittmar & Eilks, 2019).

Pembelajaran IPA, beberapa konsep seperti sistem tata surya, siklus air, dan ekosistem sering kali sulit
dipahami oleh siswa karena sifatnya yang abstrak. Penggunaan media digital, seperti animasi, simulasi interaktif,
dan video edukatif, dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep tersebut dengan lebih jelas (Maisarah et
al.,, 2023). Hal ini sejalan dengan teori kognitif multimedia (Aliyyah et al., 2021) yang menegaskan bahwa
pemahaman akan lebih optimal apabila informasi disampaikan melalui kombinasi teks, gambar, dan audio.

Penggunaan media berbasis digital dalam pembelajaran akan memberikan pemahaman yang lebih mudah
kepada siswa dibandingkan dengan penggunaan metode tradisional. Dengan menggabungkan teknologi dalam
pembelajaran  kooperatif, siswa tidak hanya memahami konsep dengan lebih baik, dapat membantu

mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, komunikasi, serta keterampilan dalam
berkolaborasi (Kirbas & Bulut, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas model Fan-N-Pick dan media digital secara
terpisah, masih terdapat kesenjangan dalam kajian yang mengintegrasikan kedua aspek ini dalam pembelajaran
IPA di SD. Beberapa penelitian lebih fokus pada pemanfaatan teknologi dalam model pembelajaran berbasis
individu, sementara penelitian tentang penerapan teknologi dalam model pembelajaran berbasis kelompok
seperti Fan-N-Pick masih terbatas (Sarnoto et al., 2023). Dengan demikian, kajian ini penting untuk diterapkan
dalam rangka berkontribusi pada pengembangan metode pembelajaran berbasis digital di SD. Penelitian serupa
telah dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2023) yang mengkaji penggunaan model Fan-N-Pick dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian yang telah dilakukan masih terbatas pada model pembelajaran
berbasis diskusi terbuka, sehingga efektivitas Fan-N-Pick berbasis digital dalam struktur pembelajaran yang lebih
sistematis masih perlu diteliti lebih lanjut. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi pelengkap terhadap

kajian sebelumnya dengan menggabungkan pendekatan Fan-N-Pick dan media digital dalam konteks
pembelajaran IPA di SD.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, integrasi media digital dalam model Fan-N-Pick juga berpotensi
meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Siregar et al., (2024) menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi di dalam pembelajaran kolaboratif berpotensi memperkuat partisipasi siswa serta
memperbaiki interaksi antara anggota kelompok. Dengan demikian, penerapan media digital dalam model Fan-
N-Pick diharapkan mampu membangun lingkungan belajar yang lebih interaktif dan efisien.

Namun, keberhasilan implementasi strategi ini juga bergantung pada kesiapan pendidik dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran. Studi yang dilakukan (Wells et al., 2023), konsep
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) menunjukkan bahwa efektivitas teknologi dalam
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengintegrasikannya dengan pendekatan
pedagogis yang tepat. Maka dari itu, penelitian ini juga akan mengulas bagaimana kesiapan guru dalam
mengadopsi media digital dalam model Fan-N-Pick.

Berdasarkan kajian sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep IPA
melalui model Fan-N-Pick dengan memanfaatkan media digital. Berdasarkan hal tersebut, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi guru dalam mengimplementasikan model pembelajaran yang lebih
inovatif dan selaras dengan kebutuhan siswa di era digital.
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METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasiexperiment
design) dengan tujuan menganalisis efektivitas pemanfaatan media digital dalam model Fan-N-Pick terhadap
pemahaman konsep IPA di Sekolah Dasar. Desain penelitian menggunakan kelompok kontrol pretest-posttest,
kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk mengukur efektivitas
model Fan-N-Pick berbasis media digital dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa (Creswell, W. J anda
Creswell, 2018). Pendekatan ini dipilih untuk mengukur perubahan pemahaman konsep IPA sebelum dan
sesudah perlakuan serta membandingkan hasil pemahaman konsep IPA kedua kelompok.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri Inpres Pela yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pemilihan subjek didasarkan pada keterlibatan mereka dalam pembelajaran IPA serta
ketersediaan fasilitas teknologi di sekolah. Sampel terdiri dari dua kelas dengan jumlah masing-masing 30 siswa,
sehingga total partisipan dalam penelitian ini adalah 60 orang. Penelitian dilakukan di semester ganjil tahun
ajaran 2024/2025 di SDN Inpres Pela dengan implementasi model Fan-N-Pick berbasis media digital dalam

beberapa sesi pembelajaran.

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan
beberapa faktor kunci. Pertama, siswa kelas V dipilih karena pada tingkat ini siswa sudah memiliki kemampuan
kognitif yang cukup untuk mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif seperti Fan-N-Pick.
Selain itu, materi IPA yang diajarkan di kelas V mencakup konsep-konsep yang lebih kompleks, sehingga
pendekatan pembelajaran berbasis media digital diharapkan dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa.
Kedua, SDN Inpres Pela dipilih karena memiliki fasilitas teknologi yang mendukung implementasi teknologi
digital dalam pembelajaran. Ketiga, pemilihan dua kelas dengan jumlah masing-masing 30 siswa memungkinkan
adanya perbandingan yang seimbang antara grup perlakuan dan grup kontrol. Dengan jumlah sampel yang
cukup, penelitian ini dapat memperoleh hasil yang lebih valid secara statistik dalam mengukur efektivitas model
Fan-N-Pick berbasis media digital terhadap pemahaman konsep IPA siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari tes pemahaman konsep IPA, lembar observasi
keterlibatan siswa dan angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran. Tes pemahaman konsep IPA dibuat dalam
bentuk soal pilihan ganda dan uraian berdasarkan indikator pemahaman konsep Bloom’s Taxonomy (R. Lusiana
et al.,, 2018). Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar mengajar,
sementara kuesioner respons siswa digunakan untuk menilai persepsi terhadap pembelajaran berbasis digital
dalam model Fan-N-Pick. Validitas dan reliabilitas (Darmawati, V. D., et al., 2025) instrumen diuji melalui uji
validitas isi oleh ahli pendidikan IPA serta uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu pretest, perlakuan (treatment), serta diberikan
posttest. Pretest akan diberikan pada saat pembelajaran belum dilaksanakan (sebelum) untuk mengetahui tingkat
pemahaman awal siswa, sedangkan posttest dilakukan susudah diberikan perlakuan dengan tujuan mengukur
peningkatan pemahaman konsep IPA. Selama perlakuan, kelompok eksperimen menggunakan media digital
seperti animasi, simulasi interaktif, dan video edukatif dalam model Fan-N-Pick. Kemudian, untuk kelompok
kontrol menggunakan metode ceramah dan diskusi tanpa melibatkan media digital. Menurut Abraham &
Supriyati (2022) observasi dilakukan sepanjang proses pembelajaran untuk merekam partisipasi serta aktivitas
siswa dalam diskusi kelompok.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pemanfaatan media digital dalam model Fan-N-Pick . Analisis
data kualitatif dilakukan dengan pendekatan deskriptif, di mana data dari observasi dan angket dianalisis melalui
beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, guna mengidentifikasi respons
siswa terhadap pembelajaran berbasis digital. Sementara itu, analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial, di mana statistik deskriptif berfungsi untuk melihat rata-rata, standar deviasi,
dan persentase peningkatan pemahaman konsep, sedangkan uji normalitas dan homogenitas digunakan sebagai
syarat analisis statistik inferensial. Untuk menguji perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan
kontrol, digunakan uji-t independen (independent sample ttest) dengan tingkat signifikansi 0,05. Melalui
kombinasi kedua metode analisis ini, penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai
dampak penerapan model Fan-N-Pick berbasis media digital terhadap pemahaman konsep IPA pada siswa SD.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan model FanN-Pick berbasis media digital berdampak signifikan terhadap peningkatan
pemahaman konsep IPA pada siswa Sekolah Dasar. Data yang diperoleh dari pretest dan posttest dianalisis
dengan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.

Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan hasil analisis, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan pemahaman konsep IPA
yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest
dari kedua kelompok dapat diketahui melalui Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Nilai Pretest dan Posttest

Kelompok Pretest (Mean) Posttest (Mean) Peningkatan (%)
Eksperimen 62.5 85.3 36.5
Kontrol 60.8 74.2 22.1

Data yang ditunjukkan pada tabel tersebut mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen mengalami
peningkatan rerata dengan nilai sebesar 36.5%, sementara kelompok kontrol hanya meningkat sebesar 22.1%.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan FanN-Pick berbasis media digital lebih efektif
dibandingkan dengan metode konvensional.

Analisis Uji-T

Untuk menganalisis signifikansi perbedaan peningkatan pemahaman konsep IPA antara kedua kelompok,
dilakukan uji-t independen dengan taraf signifikansi 0.05. Hasil uji-t ditampilkan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji-T Pretest dan Posttest

Uiji Statistik t-hitung df Sig. (2-tailed)
Pretest 0.78 58 0.436
Posttest 4.82 58 0.00T**

Catatan: p < 0.05 menunjukkan perbedaan yang signifikan

Hasil uji-t yang ditunjukkan melalui tabel 2, diperoleh bahwa pada pretest tidak ditemukan perbedaan
yang signifikan pada masing-masing kelompok (p = 0.436). Namun, pada posttest ditemukan perbedaan yang
signifikan (p = 0.001). Temuan ini mengindikasikan bahwa perlakuan dengan model Fan-N-Pick berbasis media
digital secara signifikan meningkatkan pemahaman konsep IPA.

Visualisasi Peningkatan Pemahaman

Perbandingan skor pretest dan posttest antara kedua kelompok yaitu eksperimen kontrol mengungkapkan
bahwa kelompok yang menerapkan model FanN-Pick berbasis media digital menunjukkan peningkatan
pemahaman konsep IPA yang lebih signifikan terjadi pada kelompok kontrol. Peningkatan tersebut
divisualisasikan pada gambar 1.

Peningkatan Pemahaman Konsep IPA

100 85,3
74,2

80 62,5 60,8
60

40
20

Eksperimen Kontrol
B Pretest M Posttest

Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Konsep IPA
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Dari gambar 1 di atas, pemahaman konsep IPA terlihat adanya peningkatan yang lebih tinggi untuk
kelompok eksperimen dibanding kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan model Fan-N-
Pick berbasis media digital dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Dengan
pemanfaatan teknologi yang sesuai, proses pembelajaran dapat lebih interaktif, menarik, dan efektif dalam
memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep sains.

Pembahasan

Lachner et al. (2024), mengungkapkan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran mampu
meningkatkan keterlibatan serta pemahaman siswa. Dalam penelitian ini, Penggunaan media digital, seperti
simulasi interaktif dan video pembelajaran, memungkinkan siswa untuk memahami konsep IPA dengan lebih
mendalam dibandingkan dengan metode tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Harsiwi & Arini, 2020), menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital interaktif dalam pembelajaran IPA
dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dibandingkan dengan metode konvensional. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono & Wiratama, 2024) memaparkan bahwa integrasi teknologi dalam
model pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok. Ozbay &
Ugurelli (2023) dalam penelitiannya memaparkan di mana penggunaan media digital interaktif pada
pembelajaran IPA dapat memperkuat pemahaman konsep sekaligus mengasah keterampilan berpikir kritis siswa.
Integrasi teknologi dalam pembelajaran, khususnya melalui media digital interaktif, berkontribusi secara
signifikan dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa. Penggunaan simulasi interaktif dan video
edukatif tidak hanya membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, tetapi juga meningkatkan
keterlibatan dan motivasi dalam belajar. Selain itu, penerapan teknologi dalam model pembelajaran kooperatif,
seperti Fan-N-Pick , terbukti memperkuat interaksi antar siswa, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta
mendorong diskusi yang lebih aktif dan bermakna.

Selain penggunaan media digital, terdapat beberapa faktor lain yang dapat berkontribusi pada perbedaan
hasil dalam penelitian ini. Pertama, peran guru dalam memfasilitasi pembelajaran turut memengaruhi efektivitas
model Fan-N-Pick berbasis media digital. Guru yang lebih terampil dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran cenderung dapat membimbing siswa dengan lebih baik, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman mereka. Kedua, karakteristik siswa, seperti tingkat motivasi belajar dan keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki sebelum intervensi, juga berkontribusi terhadap hasil penelitian. Siswa yang lebih terbiasa dengan
pembelajaran berbasis digital mungkin lebih cepat beradaptasi dengan model Fan-N-Pick yang diterapkan,
sementara siswa yang kurang familier dengan teknologi memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri.
Ketiga, ketersediaan dan kualitas infrastruktur teknologi di sekolah, seperti akses terhadap perangkat digital dan
jaringan internet yang stabil, dapat memengaruhi efektivitas implementasi pembelajaran berbasis media digital.
Sekolah dengan fasilitas teknologi yang lebih baik memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses dan
memanfaatkan media pembelajaran digital secara optimal.

Dengan mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, perbedaan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
tidak hanya dipengaruhi oleh penggunaan Fan-N-Pick berbasis media digital, tetapi juga oleh peran guru dalam
memfasilitasi pembelajaran, karakteristik siswa, serta kesiapan infrastruktur pendukung di sekolah. Guru yang
terampil dalam mengintegrasikan teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, sementara motivasi belajar
dan keterampilan berpikir kritis siswa juga memengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain itu, ketersediaan dan
kualitas infrastruktur teknologi, seperti akses terhadap perangkat digital dan jaringan internet yang stabil, turut
berkontribusi terhadap optimalisasi penggunaan media digital dalam proses pembelajaran.

Lebih lanjut, temuan ini juga diperkuat oleh penelitian (Arends & Kilcher, 2010) bahwa model
pembelajaran berbasis interaksi sosial, seperti Fan-N-Pick, dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan
memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif. Model Fan-N-Pick dalam penelitian ini memungkinkan siswa
untuk berdiskusi, bertukar informasi, dan menjawab pertanyaan secara kolaboratif, yang pada akhirnya
meningkatkan pemahaman konsep IPA mereka. Efektivitas model Fan-N-Pick berbasis media digital dapat
dikaitkan dengan teori konstruktivisme sosial, yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi
sosial dan kolaborasi. Dalam model Fan-N-Pick , siswa belajar dengan cara bertukar informasi dan mendiskusikan
jawaban bersama teman-temannya. Ketika dipadukan dengan media digital, siswa dapat mengakses representasi
visual dari konsep-konsep IPA, yang semakin memperkuat pemahaman siswa.
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Pemanfaatan model Fan-N-Pick dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA secara signifikan. Hal ini
diketahui berdasarkan Cognitive Load Theory yang dikembangkan oleh Sweller (Ozbay & Ugurelli, 2023) bahwa
media digital dapat meringankan beban kognitif siswa dengan menyajikan informasi dalam format yang lebih
mudah dimengerti. Media digital ternyata lebih cepat memberikan pemahaman konsep IPA pada siswa karena
materi disajikan melalui animasi dan simulasi interaktif, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
mengandalkan buku teks dan metode ceramah.

Dalam pembelajaran di Sekolah Dasar, penerapan media digital dalam model Fan-N-Pick sejalan dengan
teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa siswa belajar secara aktif dengan membangun pemahaman
mereka sendiri melalui interaksi dan eksplorasi (Creswell, W. ] anda Creswell, 2018). Hasil angket yang diberikan
kepada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi dan antusias dalam belajar IPA
melalui pemanfaatan media digital. Sebanyak 87% siswa menyatakan bahwa penggunaan animasi dan simulasi
interaktif mempermudah pemahaman konsep IPA yang kompleks, mempercepat proses belajar, serta
menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan. Wardani et al. (2021), pessndekatan visual dan interaktif
mampu mempercepat proses kognitif dalam memahami materi sains.

Implementasi model ini memiliki beberapa tantangan. Salah satunya yaitu keterbatasan sarana dan
prasarana teknologi di sekolah, seperti minimnya akses terhadap perangkat digital dan koneksi internet yang
kurang stabil. Selain itu, kesiapan guru dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembelajaran juga
menjadi aspek krusial. Beberapa guru masih mengalami kendala dalam mengintegrasikan media digital ke dalam
proses pembelajaran akibat kurangnya pelatihan yang memadai (Nurhidayat et al., 2022). Selain tantangan
teknis, keterbatasan penelitian ini juga terletak pada cakupan sampel yang masih terbatas pada satu sekolah,
sehingga temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, penelitian ini lebih berfokus
pada peningkatan pemahaman konsep tanpa menggali secara mendalam pengaruhnya terhadap kemampuan
siswa dalam melakukan proses sains. Oleh karenanya, diperlukan penelitian selanjutnya dengan ruang lingkup
yang lebih luas serta pendalaman lebih lanjut mengenai dampak model Fan-N-Pick berbasis media digital terhadap
kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan menyelesaikan masalah.

Dengan semakin luasnya akses terhadap teknologi di sekolah, penerapan model ini diharapkan dapat
menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan capaian pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Pemanfaatan media
digital secara optimal dalam pembelajaran IPA berpotensi memberikan kontribusi signifikan terhadap
peningkatan kualitas pendidikan sains di tingkat dasar serta mendukung siswa dalam membangun pemahaman
konseptual yang lebih mendalam.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan model Fan-N-Pick yang didukung oleh media
digital terbukti meningkatkan pemahaman konsep IPA pada siswa Sekolah Dasar jika dibandingkan dengan
metode pembelajaran konvensional tradisional. Hal ini terbukti adanya perbedaan peningkatan skor pretest dan
posttest, di mana kelompok eksperimen mengindikasikan peningkatan sebesar 36,5%, lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol yang hanya mencapai 22,1%. Analisis uji-t juga mengonfirmasi adanya perbedaan signifikan
untuk segi pemahaman konsep IPA setelah penerapan model ini (p = 0.001). Keberhasilan model Fan-N-Pick
berbasis media digital dalam meningkatkan pemahaman siswa dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme
sosial, yang menekankan pentingnya interaksi dan kolaborasi dalam pembelajaran. Integrasi media digital dalam
model ini juga membantu mengurangi beban kognitif siswa serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi
mereka dalam belajar. Semakin berkembangnya teknologi dalam pendidikan, model Fan-N-Pick berbasis media
digital merupakan solusi yang inovatif untuk peningkatan kualitas pembelajaran IPA di SD. Penguatan integrasi
media digital dalam pembelajaran dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih efisien, interaktif, dan
menyenangkan bagi siswa. Kemudian untuk guru, penelitian ini juga merekomendasikan adanya pelatihan
untuk meningkatkan keterampilan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
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